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Abstract

Forests have the potential to provide germplasm diversity as a source of food and medicine. Various
foodstuffs and medicines have been identified as originating from forest areas, both wild and cultivated
types (Sinta, 2000). This research was conducted to determine the types and diversity of food plants. It is
hoped that the results of this research will be useful as a source of information about plant types with food
potential and their diversity. This research was carried out at the Karangsari Research Station, Mount
Ciremai National Park, covering an area of 90 Ha. The method used in this research is the grid line method
which is a combination of the strip method and multiple plots, which were placed intentionally (purposive
sampling). The method for identifying types of food plants uses interviews with the community around the
Karangsari research station. There were 29 types of food plants found consisting of 22 families. The food
plant that has the highest species diversity index is the understory level, namely the harendong type
(Melastoma candidum), which dominates the highest INP at 43.01%, the seedling level, namely coffee
(coffea), which dominates the highest INP at 101.34%, the sapling level, namely white calliandra (
Calliandra haematocephala) dominates the highest INP at 67%, the pole level, namely laurel (Syzygium
polyanthum), dominates the highest INP at 124%, while the tree level, namely avocado (Persea americana),
dominates the highest INP at 211%.

Keywords: Non-Timber Forest Products, INP, Diversity, Food Plants.

Abstrak

Hutan mempunyai potensi sebagai penyedia keanekaragaman plasma nutfah sumber pangan dan obat.
Berbagai bahan pangan dan obat teridentifikasi berasal dari kawasan hutan, baik jenis-jenis yang masih liar
maupun yang sudah dibudidayakan (Sinta, 2000). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis dan
keanekaragaman tumbuhan pangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber
informasi tentang jenis tumbuhan berpotensi pangan dan keanekaragamannya. Penelitian ini dilaksanakan
di Stasiun Riset Karangsari Taman Nasional Gunung Ciremai seluas 90 Ha. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode garis berpetak yang merupakan kombinasi antara cara jalur dan petak ganda,
yang diletakkan secara sengaja (purposive sampling). Metode untuk identifikasi jenis tumbuhan pangan
menggunakan metode wawancara terhadap masyarakat sekitar stasiun riset Karangsari . Ditemukan jenis-
jenis tumbuhan pangan dengan jumlah 29 jenis yang terdiri dari 22 famili. Tumbuhan pangan yang memiliki
indeks keanekaragaman jenis tertinggi adalah tingkat tumbuhan bawah adalah jenis harendong (Melastoma
candidum) mendominasi INP tertinggi sebesar 43,01%, tingkat semai yaitu kopi (coffea) mendominasi INP
tertinggi sebesar 101,34%, tingkat pancang Vyaitu kaliandra putih (Calliandra haematocephala)
mendominasi INP tertinggi sebesar 67%, tingkat tiang yaitu salam (Syzygium polyanthum) mendominasi
INP tertinggi sebesar 124%, sedangkan tingkat pohon yaitu alpukat (Persea americana) mendominasi INP
tertinggi sebesar 211%.

Kata Kunci : Hasil Hutan Bukan Kayu, INP, Keanekaragaman, Tumbuhan Pangan

PENDAHULUAN

Hutan mempunyai potensi sebagai penyedia keanekaragaman plasma nutfah
sumber pangan dan obat. Berbagai bahan pangan dan obat teridentifikasi berasal dari
kawasan hutan, baik jenis-jenis yang masih liar maupun yang sudah dibudidayakan
(Sinta, 2000).

Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 menjelaskan bahwa pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun yang
tidak diolah, yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
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termasuk bahan tambahan makanan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai pangan telah dipraktekan oleh masyarakat sejak dahulu
hingga saat ini. Pemanfaatan yang dilakukan erat kaitannya dalam hal pemenuhan
kebutuhan pangan dan kesehatan dalam kehidupan keseharian (Krismawati dan Sabran,
2004). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan
meliputi bagian buah, daun, bunga, umbi, rimpang, akar dan biji (Kala, 2009).

Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) merupakan kawasan konservasi yang
didalamnya terdapat tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan pangan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Namun sampai sejauh ini, pendokumentasian data
dan informasi mengenai pengetahuan akan tumbuhan pangan belum tersedia. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengkajian dan pendataan terkait keanekaragaman jenis tumbuhan
pangan serta pengetahuan akan pemanfaatan tumbuhan pangan yang digunakan. Dengan
diketahuinya keanekaragaman tumbuhan pangan dan potensinya berpeluang untuk
memanfaatkan tumbuhan pangan lokal sebagai sarana edukasi dan pengetahuan bagi
generasi penerus dan bermanfaat bagi masyarakat umum lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini agar dapat diketahui jenis
tumbuhan pangan yang ditemukan serta keanekaragaman jenis tumbuhan pangan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan mulai bulan Oktober — Desember 2020.
Penelitian dilaksanakan di Stasiun Riset Karangsari Resort Darma Taman Nasional
Gunung Ciremai
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, GPS,
golok, Tally sheet, pita ukur, tali rapia, komputer dan printer.

Sementara bahan yang digunakan adalah buku panduan lapangan dan tumbuhan
pangan.
Data Yang Dikumpulkan

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan sekunder
antara lain :
1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dari hasil observasi/pemecahan dilapangan
yaitu Keanekaragaman jenis tumbuhan pangan pada analisis vegtasi.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah ada sebelumnya berupa laporan-laporan
buku perpustakaan, informasi-informasi obyek penelitian dari segi mengenai Tumbuhan
pangan, peta kawasan penelitian, serta profil wilayah obyek penelitian.
Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode garis berpetak yang
merupakan kombinasi antara cara jalur dan petak ganda, yang diletakkan secara sengaja
(purposive sampling). Petak-petak pada cara garis berpetak ini dapat berbentuk persegi
panjang, bujur sangkar atau lingkaran (Seorienegara dan Indrawan, 1988). Dalam
penelitian ini yang dipakai adalah petak bujur sangkar berukuran 20 x 20 meter yang
diletakan sepanjang jalur penelitian.
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Untuk identifikasi jenis tumbuhan pangan menggunakan pengenal jenis
tumbuhan, serta studiliteratur dan referensi dari  PERATURAN MENTERI
KEHUTANAN NOMOR : P.35/Menhut-11/2007 Tentang Hasil Hutan Bukan Kayu.

Petak pengamatan dibuat di area stasiun riset karangsari. Dalam penelitian
ini,untuk menentukan jumlah sampling berupa banyaknya petak contoh pada analisis
vegetasi digunakan rumus sebagai berikut (Odum,1998) :

ISxN
Lpc
Keterangan:
N = Luas seluruh kawasan penelitian (Ha)
n = Banyaknya petak contoh
IS = Intensitas sampling (ditentukan sebesar 3 % = 0,03)

Lpc = Luas petak contoh (20 x 20 = 400 m?/ 0,04 ha)

0,03 x90

0,04
n =68 plot

Berdasarkan rumus diatas maka ditentukan jumlah petak contoh penelitian di

stasiun riset pasir batang sebanyak 68 plot.
———20m >4 20 m »

Do _]2 m

5m

10m

azimuth
|_J2m dst.

10m

20m

w

Gambar 3.5 Desain plot dan jalur penelitian
Keterangan:
1. 2 mx 2 m adalah pengukuran plot untuk tingkat semai, tumbuhan bawah.
2. 5 m x5 m adalah pengukuran plot untuk tingkat pancang dan liana.
3. 10 m x 10 m adalah pengukuran plot untuk tingkat tiang.
4. 20 m x 20 m adalah pengukuran plot untuk tingkat pohon.

Semai adalah anak pohon mulai kecambah hingga tinggi < 1,5 m.Pancang adalah
anak pohon yang tingginya > 1,5 m dan diameter < 7 cm. Tiang adalah pohon muda yang
diameternya 7 cm sampai diameter < 20 cm.Pohon adalah pohon dewasa yang
diameternya > 20 cm.

Analisis Data

Data vegetasi yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui kerapatan
jenis, kerapatan relatif, dominansi jenis, dominansi relatif, frekuensi jenis dan frekuensi
relatif serta Indeks Nilai Penting. Rumusan indeks nilai penting berdasarkan (Indriyanto
2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis Tumbuhan Pangan di Stasiun Riset Karangsari Taman Nasional
Gunung Ciremai
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Setelah melakukan analisis vegetasi di Stasiun Riset Karangsari diperoleh 29 jenis
tumbuhan pangan dari 22 famili yang dimanfaatkan masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan pangan. Berdasarkan pemanfaatanya teridentifikasi sebanyak 15 jenis sebagai
sayur-sayuran, 11 jenis sebagai buah-buahan segar, 2 jenis pangan alternatif, 2 jenis
sebagai tambahan makanan, dan 2 jenis sebagai rempah-rempah.

Keanekaragaman Tumbuhan Pangan di Stasin Riset Karangsari Taman Nasional
Gunung Ciremai

Berdasarkan Tabel Indeks Nilai Penting (INP) tumbuhan pangan diatas diketahui
bahwa untuk tingkat tumbuhan bawah adalah jenis harendong (Melastoma candidum)
mendominasi INP tertinggi sebesar 43,01%, tingkat semai vyaitu kopi (coffea)
mendominasi INP tertinggi sebesar 101,34%, tingkat pancang yaitu kaliandra putih
(Calliandra haematocephala) mendominasi INP tertinggi sebesar 67%, tingkat tiang
yaitu salam (Syzygium polyanthum) mendominasi INP tertinggi sebesar 124%, sedangkan
tingkat pohon vyaitu alpukat (Persea americana) mendominasi INP tertinggi sebesar
211%. Data tersebut menunjukkan komposisi dan struktur tumbuhan yang nilainya
bervariasi pada setiap jenisnya. Dapat disimpulkan bahwa Indeks Nilai Penting yang
tertinggi dari semua tingkatan terdapat pada tingkat pohon vyaitu alpukat (Persea
americana) karena tumbuhan ini sangat mendominasi dari setiap jenisnya. Untuk jenis
alpukat (Persea americana) banyak ditemukan ditempat penelitian dikarenakan alpukat
merupakan tanaman yang mampu tumbuh di berbagai tempat. Sedangkan Indeks Nilai
Penting terendah terdapat di tingkat tumbuhan bawah yaitu bambu (Bambuseae) dan
leunca (Solsnum nigrum). Jenis yang mempunyai Indeks Nilai Penting (INP) terbesar
merupakan jenis yang paling dominan atau berarti pula jenis tersebut mempunyai tingkat
kesesuaian terhadap tempat tumbuh yang lebih baik dibandingkan dengan jenis lain.

Tabel 1. Tabel Indeks Diversitas Shannon (H’) Tumbuhan Pangan Pada setiap Tingkat
Pertumbuhan Vegetasi di Stasiun Riset Karangsari Taman Nasional Gunung Ciremai.

No Tingkat Pertumbuhan H’
1 Tumbuhan Bawah 2,06
2 Semai 1,30
3 Pancang 1,41
4 Tiang 1,23
5 Pohon 1,0

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa keragaman jenis vegetasi tingkat
semai memiliki indeks diversitas shannon H” <1 (rendah), pancang H’ < 1 (rendah), tiang
H’ <1 (rendah), begitu juga dengan pohon yang memiliki nilai (H’) H> <1 (rendah). Hal
itu dikarenakan vegetasi pada tingkat Semai, pancang, tiang dan pohon tidak begitu
merata.

Tabel 2. Jumlah Jenis dan Persentase Tumbuhan Pangan Berdasarkan Habitus

No Habitus Tumbuhan Pangan Jumlah Jenis Persentase (%)
1 Herba 11 38
2 Liana 1 3
3 Perdu 6 21
4 Pohon 9 31
5 Semak 2 7

76



Wana Raksa : Jurnal Kehutanan dan Lingkungan, p-ISSN 0216-0730. e-ISSN 2776-3986.
Vol. 16 Nomor 02 Desember 2022. 73-79.

Berdasarkan habitus atau perawakannya dikelompokan menjadi lima kelompok
habitus yang meliputi pohon, herba, perdu, liana dan semak. Jenis tumbuhan pangan yang
paling banyak digunakan berasal dari habitus herba. Hal ini berkorelasi dengan bagian
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan yaitu tumbuhan bawah. Beberapa jenis
tumbuhan pangan yang berhabitus herba yang banyak ditemukan adalah antanan
(Centella asiatica), harendong (Tibouchina urvilleana) dan jalentir (Crassocephalum
crepidiodies).

SIMPULAN

1. Pada lokasi penelitian di Stasiun Riset Karangsari ditemukan jenis-jenis tumbuhan
pangan dengan jumlah 29 jenis. Dari 29 jenis tumbuhan pangan yang ditemukan
dihasilkan sebagai sayur-sayuran, buah segar, rempah-rempah, tambahan makanan,
dan pangan alternatif.

2. Tumbuhan pangan yang memiliki indeks keanekaragaman jenis tertinggi adalah
tingkat tumbuhan bawah adalah jenis harendong (Melastoma candidum)
mendominasi INP tertinggi sebesar 43,01%, tingkat semai yaitu kopi (coffea)
mendominasi INP tertinggi sebesar 101,34%, tingkat pancang yaitu kaliandra putih
(Calliandra haematocephala) mendominasi INP tertinggi sebesar 67%, tingkat tiang
yaitu salam (Syzygium polyanthum) mendominasi INP tertinggi sebesar 124%,
sedangkan tingkat pohon vyaitu alpukat (Persea americana) mendominasi INP
tertinggi sebesar 211%.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyadari masih terdapat
kekurangan dalam melakukan penelitian ini oleh sebab itu, sangat diharapkan bagi yang berminat
penelitian mengenai :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai berapa populasi tumbuhan pangan yang
terdapat di Stasiun Riset Karangsari.

2. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan sehingga masyarakat serta pengelola dapat
meningkatkan keberagaman tumbuhan pangan.
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